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Kesiapan Pasar Awal TORAKUR melalui
Pengemasan, Pemasaran Digital, dan Penerimaan
Sensoris

Abstrak

Pengabdian berbasis pangan lokal sering berhenti pada keberhasilan produksi,
padahal kesiapan pasar memerlukan kemampuan komunitas mengomunikasikan
produk sekaligus bukti bahwa produk diterima konsumen. Studi ini merupakan
evaluasi pilot pascaintervensi terhadap program TORAKUR (tomat rasa kurma) di
Desa Bunggalo, Kabupaten Gorontalo, yang menggabungkan demonstrasi produk,
edukasi pengemasan, penguatan identitas merek, dan pemasaran digital. Dua dataset
pascakegiatan dianalisis secara independen: evaluasi program 15 butir (n=30) dan uji
hedonik 20 butir (n=30). Analisis menggunakan statistik deskriptif, Cronbach «a, uji
Friedman dan Wilcoxon dengan koreksi Holm, korelasi Spearman dengan
pengendalian false-discovery rate, bootstrap 95%, serta pengodean deskriptif
jawaban terbuka. Pengetahuan pengemasan memperoleh rerata tertinggi (3,69/4),
sedangkan efikasi diri penerapan terendah secara deskriptif (3,57/4). Penerimaan
produk tinggi pada penampilan dan penerimaan terintegrasi (masing-masing
4,49/5), kesukaan keseluruhan (4,53/5), dan keunikan (4,60/5). Sebanyak 90,0%
responden bersedia mengonsumsi kembali dan 96,7% bersedia merekomendasikan
TORAKUR. Keunikan berasosiasi paling kuat dengan kesukaan keseluruhan (p=0,89),
tetapi hubungan ini bersifat eksploratif. Temuan mendukung kerangka “kesiapan
ganda”: kesiapan komersialisasi masyarakat dan kesiapan penerimaan produk perlu
hadir bersamaan sebelum pengujian pasar nyata. Data belum membuktikan
pemberdayaan ekonomi berkelanjutan; prioritas berikutnya adalah praktik komersial
berulang, standardisasi proses dan kemasan, validasi keamanan, serta pengukuran
transaksi dan pembelian ulang.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat; pengemasan pangan; pemasaran digital;
penerimaan sensoris; kewirausahaan pangan lokal

Abstract

Community-based local food programs often stop at successful production, although
market readiness requires both the ability to communicate a product and evidence
that consumers accept it. This study is a post-intervention pilot evaluation of the
TORAKUR (date-flavored tomato) program in Bunggalo Village, Gorontalo Regency,
Indonesia, integrating product demonstration, packaging education, brand-identity
strengthening, and digital marketing training. Two post-activity datasets were
analyzed independently: a 15-item program evaluation (n=30) and a 20-item hedonic
assessment (n=30). Analyses included descriptive statistics, Cronbach’s alpha,
Friedman and Holm-adjusted Wilcoxon tests, Spearman correlations with false-
discovery-rate control, 95% bootstrap intervals, and descriptive coding of open
responses. Packaging knowledge had the highest mean score (3.69/4), whereas
application self-efficacy was descriptively lowest (3.57/4). Product acceptance was
high for appearance and integrated acceptance (both 4.49/5), overall liking (4.53/5),
and uniqueness (4.60/5). Ninety percent of respondents were willing to consume
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TORAKUR again and 96.7% were willing to recommend it. Perceived uniqueness
showed the strongest association with overall liking (p=0.89), although this
relationship is exploratory. The findings support a “dual-readiness” framework in
which community commercialization readiness and product acceptance readiness
should coexist before real-market testing. The available data do not demonstrate
sustained economic empowerment; next steps should prioritize repeated commercial
practice, process and packaging standardization, safety validation, and measurement
of transactions and repeat purchase.

Keywords: community empowerment; food packaging; digital marketing; sensory
acceptance; local food entrepreneurship

1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan melalui pengolahan pangan lokal umumnya dimulai dengan
mengubah komoditas yang melimpah, mudah rusak, atau bernilai jual rendah
menjadi produk bernilai tambah. Pengolahan dapat memperpanjang umur guna
sekaligus meningkatkan peluang pendapatan pelaku skala kecil (Chandran et al,,
2025). Namun, komunitas agraria sering menghadapi persoalan yang lebih luas—
overproduksi, harga rendah, penyimpanan tidak memadai, akses pasar terbatas,
serta kekurangan keterampilan pemasaran dan bisnis—sehingga pelatihan teknis
tunggal tidak memadai (Miano et al., 2025). Bukti di Indonesia juga menunjukkan
nilai penggabungan diversifikasi pangan, kewirausahaan, dan akses pasar (Palapa
et al, 2020; Sarasi et al., 2025). Karena itu, inovasi pangan lokal perlu dinilai bukan
hanya dari kemampuan menghasilkan produk, tetapi juga dari penerimaan
konsumen, biaya, standardisasi, dan peluang pengembangan UMKM (Bahlawan et
al,, 2025).

Hilirisasi pangan lokal tidak selesai ketika produk berhasil dibuat. Literatur
kewirausahaan pertanian menekankan kebutuhan akan strategi berorientasi pasar
dan perilaku entrepreneurial untuk merespons perubahan permintaan (Alsos et al.,
2011). Pada usaha mikro pengolahan pangan, karakteristik pengelola, pemanfaatan
teknologi informasi, dan sertifikasi produk berhubungan dengan profitabilitas
(Janda et al,, 2013), sedangkan pola transaksi UMKM pangan menunjukkan variasi
antara keterikatan lokal dan orientasi pasar eksternal (Copus et al, 2016).
Pengembangan agribisnis perdesaan karena itu perlu menggabungkan akses pasar,
orientasi permintaan, rantai nilai, peningkatan keterampilan, pembiayaan, dan
dukungan kelembagaan (Unjia et al., 2024). Penguatan saluran pemasaran dan daya
saing produk domestik juga merupakan bagian penting transformasi sektor pangan
perdesaan (Ivankovic et al., 2006).

Dua kapabilitas berhadapan langsung dengan persoalan tersebut. Pertama,
pengemasan menghubungkan fungsi perlindungan dengan identitas, informasi, dan
diferensiasi. Produksi pangan berkualitas, local branding, dan jejaring dapat
membangun kapabilitas kolektif serta daya saing perdesaan (Marsden & Smith,
2005), sedangkan transparansi dan pengetahuan asal produk menjadi penggerak
jaringan pangan lokal (Eriksen & Sundbo, 2016). Pengalaman usaha agri-food di
wilayah terpencil menunjukkan bahwa quality assurance, branding lokal, dan e-
commerce dapat bekerja secara komplementer untuk mengurangi hambatan
geografis (Mason et al., 2007). Pemahaman terhadap niche market dan jejaring
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sosial juga membantu usaha pangan bertahan dalam lingkungan sumber daya
terbatas (Khojasteh & Raja, 2017).

Kedua, pemasaran digital memperluas jangkauan antarmuka tersebut.
Community entrepreneurship menempatkan e-commerce, jejaring sosial, dan
koordinasi lokal-regional sebagai mekanisme penguatan resiliensi serta
kemakmuran komunitas pertanian (Liang, 2025). Dalam local food marketscape,
media sosial dapat menjadi arena value co-creation antara produsen dan pelanggan
(Mars, 2022). Dengan demikian, pemasaran digital tidak cukup diukur dari
keberadaan akun; kapabilitasnya terletak pada kemampuan membuat produk
terlihat, mengomunikasikan nilai, berinteraksi dengan calon pembeli, dan pada
tahap berikutnya mengubah perhatian menjadi transaksi.

Kegiatan KKN Tematik Il Universitas Negeri Gorontalo memadukan pengenalan
dan demonstrasi TORAKUR dengan materi pengemasan serta pemasaran digital.
Pendekatan semacam ini sejalan dengan model keterlibatan universitas-komunitas
yang menempatkan perguruan tinggi sebagai fasilitator platform inovasi multi-
pemangku kepentingan, menghubungkan petani dan masyarakat dengan
pengetahuan, pengolahan pangan, kewirausahaan, dan jalur adopsi inovasi (Egeru
et al., 2023). Bukti lain menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis teknologi
menjadi lebih relevan ketika intervensi sosial dan teknis disesuaikan dengan
kebutuhan produktif setempat serta dihubungkan dengan perencanaan usaha
(Lara-Llanderal et al., 2025).

Dalam studi ini, istilah “pemberdayaan” ditempatkan sebagai arah jangka
panjang, bukan sebagai outcome yang telah terbukti. Scaling-up usaha mikro
pertanian membutuhkan kerja sama, kepercayaan, struktur organisasi, dan
keterhubungan rantai nilai (BoZi¢, 2024), sedangkan peralihan dari self-help
menuju pembangunan neoendogen memerlukan kerja sama intra- dan lintas sektor,
termasuk dengan teknologi informasi dan akademia (Bozi¢ & Srbljinovi¢, 2021).
Kajian sistematis agri-food juga menunjukkan bahwa kepemimpinan lokal dan tata
kelola kolaboratif mendukung keberlanjutan, sementara ketergantungan pada
sumber daya eksternal dapat menjadi hambatan (Molina et al, 2026).
Kewirausahaan dapat memperkuat otonomi petani bila diseminasi pengetahuan
dan konsolidasi permintaan tertanam dalam sistem organisasi (Garrido-Garza et al.,
2025).

Berdasarkan celah tersebut, artikel ini memformalkan kerangka “kesiapan
ganda”. Kesiapan komersialisasi masyarakat didefinisikan secara konseptual
melalui pengetahuan pengemasan, pengetahuan pemasaran digital, efikasi diri
penerapan, dan persepsi kegunaan program; kualitas penyampaian/demonstrasi
diperlakukan sebagai indikator proses. Kesiapan penerimaan produk didefinisikan
melalui penerimaan sensoris, kesukaan keseluruhan, niat konsumsi ulang, dan niat
rekomendasi. Kedua dimensi tidak digabung menjadi satu skor laten karena
instrumen tidak dirancang atau divalidasi untuk tujuan tersebut. Kerangka ini
memosisikan kesiapan pasar awal sebagai tahap antara pengolahan bernilai tambah
dan bukti komersialisasi nyata.

Pendekatan ini relevan dengan literatur sistem pangan lokal yang
menghubungkan kewirausahaan dengan manfaat ekonomi dan sosial komunitas
(Phillips & Wharton, 2016; Thomas Lane et al, 2016) serta bukti bahwa
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kewirausahaan pangan lokal dapat memperkuat dimensi sosial mata pencaharian
perdesaan ketika ditopang jejaring lokal (Jokinen et al., 2008). Namun, bukti tentang
kesiapan masyarakat sering dipisahkan dari evaluasi penerimaan produk. Karena
itu, studi TORAKUR menguji dua pertanyaan yang saling melengkapi: (1) seberapa
kuat persepsi kapabilitas pasar peserta setelah kegiatan, termasuk kemungkinan
kesenjangan antara pemahaman dan penerapan; dan (2) seberapa kuat penerimaan
sensoris TORAKUR, serta atribut apa yang paling erat berasosiasi dengan kesukaan
keseluruhan.

Kontribusi konseptual yang ditawarkan adalah pemisahan yang tegas antara
readiness dan impact. Readiness berarti tersedianya prasyarat awal untuk
memasuki uji pasar; impact mensyaratkan bukti transaksi, pembelian ulang,
pendapatan, dan otonomi usaha yang berkelanjutan. Pemisahan ini membuat
evaluasi pengabdian lebih falsifiable: program dapat dinilai berhasil membangun
prasyarat tertentu tanpa harus mengklaim outcome ekonomi yang belum diukur.

Tujuan kegiatan dan evaluasi ini adalah menilai secara terukur kesiapan pasar
awal TORAKUR melalui dua arus bukti yang independen—persepsi kapabilitas
komersialisasi masyarakat dan penerimaan produk—serta mengidentifikasi
prioritas teknis dan bisnis sebelum TORAKUR diuji melalui transaksi nyata. Gambar
1 merangkum kerangka analitis yang digunakan.
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Gambar 1. Kerangka kesiapan ganda TORAKUR. Kesiapan pasar awal diposisikan sebagai
pertemuan kesiapan komersialisasi masyarakat dan kesiapan penerimaan produk; transaksi,
retensi, dan otonomi usaha merupakan dampak berikutnya yang belum diukur.

2. METODE

2.1. Lokasi, subjek, dan tahapan kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Desa Bunggalo, Kecamatan Telaga Jaya, Kabupaten
Gorontalo, Provinsi Gorontalo, dalam rangka KKN Tematik II Universitas Negeri
Gorontalo. Subjek kegiatan mencakup anggota masyarakat dan pemangku
kepentingan desa yang hadir pada program. Intervensi disusun sebagai rangkaian:
identifikasi konteks masalah pascapanen dan nilai jual tomat, pengenalan serta
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demonstrasi TORAKUR, edukasi fungsi dan pemilihan kemasan, penyusunan
informasi label dan identitas merek, pengenalan pemasaran digital, fotografi
produk, pembuatan konten, serta penggunaan kanal seperti WhatsApp, Facebook,
dan Instagram. Dokumentasi memperlihatkan keterlibatan pemerintah desa,
masyarakat, mahasiswa, dan dosen pembimbing dalam pelaksanaan kegiatan.
Karena berkas sumber tidak memuat log rinci rapat perencanaan atau pembagian
peran mitra sebelum kegiatan, tingkat keterlibatan pada fase perencanaan tidak
direkonstruksi melampaui informasi yang terdokumentasi.

Prototipe kemasan TORAKUR digunakan sebagai keluaran konkret yang
mempertemukan materi produksi dengan materi pemasaran. Desain kemasan
mengidentifikasi produk sebagai “TORAKUR—Tomat Rasa Kurma”, mencantumkan
berat bersih 200 g, komposisi tomat, gula, dan air, petunjuk penyimpanan, serta
informasi bahwa produk dikaitkan dengan Desa Bunggalo. Tersedia pula ruang
untuk tanggal produksi dan kedaluwarsa. Dalam penelitian ini, prototipe tersebut
diperlakukan sebagai indikator kesiapan presentasi dan branding awal, bukan
sebagai bukti bahwa seluruh aspek regulasi label, keamanan pangan, umur simpan,
atau kesesuaian bahan kemasan telah tervalidasi.

Tomat Rasa Kurma

Mmmgw Kema, WWFFM 200 gr

KOMPOSISI
Tomat, Gula, Air

BERAT BERSIH
200gr

CARA PENYIMPAN

Simpan di tempat sejuk dan kering.
Setelah dibuka simpan dalam kulkas.

DIPRODUKSI OLEH
KKNT-Il Desa Bunggalo
Kab. Gorontalo, Indonesia

2] Tgl. Produkst : ....uuvree

=y .
TORAKUR »\ Nt 1o Kadsarsa:
N S g

Gambar 2. Intervensi masyarakat dan prototipe TORAKUR yang berorientasi pasar. (A) Desain
kemasan TORAKUR 200 g yang menampilkan identitas produk dan informasi dasar label. (B) Sesi
penyampaian materi pemasaran digital dalam kegiatan KKN Tematik II di Desa Bunggalo. Gambar

berasal dari dokumentasi tim kegiatan.
2.2. Desain evaluasi dan instrumen
Evaluasi menggunakan desain pilot pascaintervensi tanpa pretest, kelompok
pembanding, randomisasi, atau follow-up longitudinal. Data pertama berasal dari
kuesioner evaluasi program yang memuat 30 respons lengkap terhadap 15
pernyataan terstruktur dan tiga pertanyaan terbuka. Data kedua berasal dari
kuesioner organoleptik yang memuat 30 respons lengkap terhadap 20 butir
hedonik, dua pertanyaan terbuka tentang produk, serta dua pertanyaan niat
perilaku. Beberapa nama tampak serupa antarformulir, tetapi tidak tersedia
pengenal anonim yang terharmonisasi; kedua dataset karena itu dianalisis secara
independen dan tidak dipasangkan pada tingkat individu.
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Lima belas butir evaluasi program dikelompokkan sebagai indeks komposit
yang dibangun secara konseptual, bukan sebagai skala psikometrik tervalidasi.
Pengetahuan pengemasan mencakup butir 1-5; pengetahuan pemasaran digital
butir 6-10; penyampaian dan demonstrasi butir 11-12; efikasi diri penerapan butir
13-14; dan kegunaan Kkeseluruhan butir 15. Pengelompokan ditetapkan
berdasarkan kesamaan isi butir untuk kebutuhan analisis. Dengan n=30, studi ini
tidak melakukan analisis faktor dan tidak mengklaim bahwa struktur domain
tersebut telah tervalidasi secara independen.

Dua puluh butir hedonik juga diringkas secara konseptual menjadi lima domain
empat-item: penampilan (warna, keseragaman warna, bentuk, daya tarik visual),
aroma (aroma khas, aroma manis, intensitas, aroma keseluruhan), tekstur
(kelembutan, kekenyalan, mouthfeel, tekstur keseluruhan), rasa (kemanisan, rasa
khas tomat, keseimbangan rasa, aftertaste), dan penerimaan terintegrasi
(kombinasi karakteristik, keunikan, kesesuaian sebagai camilan, kesukaan
keseluruhan). Pengelompokan ini digunakan sebagai ringkasan deskriptif, bukan
untuk menyatakan konstruk sensoris laten yang telah tervalidasi.

2.3. Analisis data

Karena skala respons bersifat ordinal dan distribusi data menunjukkan
konsentrasi kuat pada kategori atas, analisis menggabungkan statistik deskriptif
dengan prosedur nonparametrik. Rerata dan simpangan baku dilaporkan untuk
memudahkan interpretasi profil domain dan visualisasi, sedangkan median dan
rentang interkuartil dipertahankan sebagai ringkasan yang lebih sesuai dengan sifat
ordinal. Rerata domain pada tingkat peserta dilengkapi interval kepercayaan 95%
nonparametrik yang diperoleh melalui bootstrap 10.000 resampling.

Konsistensi internal diringkas menggunakan Cronbach a. Nilai a ditafsirkan
hanya sebagai koherensi respons; nilai yang sangat tinggi tidak otomatis berarti
kualitas pengukuran yang sangat baik karena rentang jawaban terbatas dan
kemiripan isi antarbutir dapat menaikkan estimasi reliabilitas. Perbedaan antar-
domain diperiksa menggunakan uji Friedman dan Kendall's W. Uji Wilcoxon
berpasangan dengan koreksi Holm hanya digunakan sebagai analisis tindak lanjut,
sedangkan interpretasi utama menekankan besaran efek dan pola deskriptif.

Untuk mengeksplorasi atribut sensoris yang paling erat berkaitan dengan
kesukaan keseluruhan, korelasi peringkat Spearman dihitung antara butir 20
(kesukaan keseluruhan) dan 19 butir sensoris sebelumnya. Karena sejumlah
korelasi diuji secara bersamaan, false-discovery rate dikendalikan menggunakan
prosedur Benjamini-Hochberg. Interval kepercayaan 95% untuk korelasi teratas
diperoleh melalui 5.000 resampling bootstrap. Seluruh korelasi ditafsirkan sebagai
asosiasi eksploratif; tidak ada yang diperlakukan sebagai efek kausal atau prediktor
independen.

Jawaban terbuka digunakan untuk memberi konteks terhadap pola kuantitatif.
Respons dibaca secara utuh, kemudian dikelompokkan ke kategori deskriptif
berdasarkan fokus dominan. Karena jawaban bersifat singkat dan dikumpulkan
untuk evaluasi kegiatan, pengelompokan tidak diklaim sebagai analisis tematik
formal.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kesiapan komersialisasi masyarakat

Masing-masing dataset memuat 30 respons lengkap. Pada sampel evaluasi
program, rerata usia peserta adalah 29,8 tahun (SD 10,5), median 23 tahun, dengan
rentang 19-52 tahun. Sebanyak 22 peserta (73,3%) adalah perempuan dan delapan
peserta (26,7%) laki-laki. Setelah standardisasi penulisan pekerjaan dan
penggabungan label yang ekuivalen, mahasiswa merupakan kelompok terbesar
sebanyak 12 orang (40,0%), diikuti aparat pemerintah desa sebanyak empat orang
(13,3%), kader masyarakat tiga orang (10,0%), ibu rumah tangga tiga orang
(10,0%), dan delapan peserta lainnya (26,7%) yang berasal dari pekerjaan
heterogen.

Sampel evaluasi sensoris memiliki rerata usia 28,2 tahun (SD 10,2), median 22,5
tahun, dan rentang 18-52 tahun. Dua puluh satu responden (70,0%) adalah
perempuan dan sembilan (30,0%) laki-laki. Tidak ada item sensoris yang hilang
sehingga seluruh 30 record dapat dipertahankan dalam analisis domain dan
korelasi. Tabel 1 merangkum karakteristik dua sampel serta dua luaran niat
perilaku utama.

Tabel 1. Karakteristik dua sampel responden pascakegiatan.

Karakteristik Evaluzlji= gg())gram Evalu(ans=i ;((e)r)lsoris
Usia, rerata + SD, tahun 29,8+ 10,5 28,2+10,2
Usia, median (rentang), tahun 23 (19-52) 22,5 (18-52)
Perempuan, n (%) 22 (73,3) 21 (70,0)
Laki-laki, n (%) 8(26,7) 9 (30,0)
Mahasiswa, n (%) 12 (40,0) Tidak dikumpulkan
Aparat pemerintah desa, n (%) 4(13,3) Tidak dikumpulkan
Kader masyarakat, n (%) 3(10,0) Tidak dikumpulkan
Ibu rumah tangga, n (%) 3(10,0) Tidak dikumpulkan
Pekerjaan lain, n (%) 8(26,7) Tidak dikumpulkan
‘]?ae’rrsleg)/ioa) mengonsumsi TORAKUR kembali: Tidak dikumpulkan 27 (90,0)
Bersedia merekomendasikan TORAKUR: Ya, Tidak dikumpulkan 29 (96,7)

n (%)
Catatan. Kedua dataset dianalisis secara independen karena tidak tersedia pengenal responden
terharmonisasi.

Evaluasi program menunjukkan respons yang seragam positif. Dari seluruh 450
respons terstruktur, tidak ada peserta yang memilih kategori di bawah “Setuju”.
Pengetahuan pengemasan memperoleh rerata tertinggi, 3,69/4 (SD 0,41), disusul
kegunaan keseluruhan 3,67, penyampaian/demonstrasi 3,65, pengetahuan
pemasaran digital 3,61, dan efikasi diri penerapan 3,57. Sebanyak 69,3% respons
pada butir pengemasan berada pada kategori “Sangat Setuju”, sedangkan proporsi
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tersebut pada efikasi diri penerapan adalah 56,7%. Pola lengkap ditampilkan pada
Tabel 2 dan Gambar 3.

Tabel 2. Ringkasan domain evaluasi program.

Sangat Cronbach

Domain Item Rerata +SD Median (IQR) setuju (%) o
Pengetahuan pengemasan 5 3,69+0,41 4,00 (3,60-4,00) 69,3 0,924
Pengetahuan pemasaran 5 361£045 4,00 (3,00-4,00) 61,3 0,954
digital

Penyampaian & 2 365£046 4,00 (3,00-4,00) 65,0 0,878
demonstrasi

Efikasi diri penerapan 2 3,57+0,47 3,75 (3,00-4,00) 56,7 0,848
Kegunaan keseluruhan 1 3,67 +0,48 4,00 (3,00-4,00) 66,7 —

Pengetahuan pengemasan —@— 3,69 | 69,3% sangat setuju

Pengetahuan pemasaran digital - —@— 3,61 | 61,3% sangat setuju
Penyampaian & demonstrasi - —@— 3,65 | 65,0% sangat setuju
Efikasi diri penerapan A

—@— 3,57 | 56,7% sangat setuju

Kegunaan keseluruhan 4 —@—1 3,67 | 66,7% sangat setuju

1.0 15 2.0 25 3.0 35 4.0
Rerata skor pada skala persetujuan 4 poin (IK 95% bootstrap)

Gambar 3. Domain evaluasi program setelah kegiatan TORAKUR. Titik menunjukkan rerata dan
garis horizontal menunjukkan IK bootstrap 95%; persentase adalah proporsi respons “Sangat
Setuju”.

Secara substantif, perbedaan 0,13 poin antara pengetahuan pengemasan dan
efikasi diri penerapan lebih penting daripada signifikansi statistik omnibus. Uji
Friedman memang menunjukkan perbedaan keseluruhan, x*(4)=11,94; p=0,0178,
tetapi Kendall’'s W hanya 0,10 dan tidak ada pasangan domain yang tetap signifikan
setelah koreksi Holm. Karena itu, hasil tidak mendukung klaim bahwa satu domain
secara kategoris lebih lemah; temuan yang lebih defensible adalah adanya
kesenjangan kecil antara pemahaman dan kesiapan menerapkan keterampilan
secara mandiri.

Cronbach a sangat tinggi untuk keseluruhan instrumen (0,977) dan berkisar
0,848-0,954 pada domain multi-item. Nilai ini menunjukkan pola respons yang
koheren, tetapi harus ditafsirkan bersama ceiling effect: peserta hanya
menggunakan dua kategori teratas. Rentang yang terbatas dan kemiripan substansi
antarbutir dapat menghasilkan alpha yang tinggi karena redundansi respons,
sehingga reliabilitas tersebut tidak diperlakukan sebagai bukti validitas konstruk.
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Pengetahuan pengemasan merupakan domain terkuat. Nilai tinggi pada
pentingnya kemasan, desain menarik, dan identitas produk konsisten dengan
literatur yang menempatkan kualitas pangan, local branding, dan jaringan sebagai
bagian dari strategi membangun daya saing serta pembangunan berkelanjutan di
komunitas perdesaan (Marsden & Smith, 2005). Eriksen dan Sundbo (2016) juga
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang asal produk dan transparansi
merupakan elemen penting dalam jaringan pangan lokal, sehingga keterkaitan
kemasan TORAKUR dengan Desa Bunggalo dapat dipandang sebagai aset identitas,
bukan sekadar dekorasi.

Namun, butir pemilihan jenis kemasan (3,57/4) lebih rendah daripada
pemahaman fungsi kemasan. Perbedaan ini memperjelas batas antara literasi visual
dan keputusan teknis: mengetahui bahwa kemasan penting belum setara dengan
kemampuan memilih material berdasarkan karakter produk, barrier terhadap uap
air/oksigen, integritas segel, keamanan, biaya, dan kebutuhan distribusi. Studi
community-based enterprise menekankan pentingnya standardisasi dan good
manufacturing practices sebelum usaha diperluas (Miano et al., 2025). Karena data
TORAKUR belum memuat aktivitas air, kadar air, mutu mikrobiologis, atau uji umur
simpan, desain kemasan saat ini harus dipahami sebagai kesiapan presentasi awal,
bukan validasi teknis penuh.

Pola serupa terlihat pada pemasaran digital. Peserta menilai tinggi pemahaman
media sosial, fotografi produk, pembuatan konten, dan penggunaan kanal digital,
tetapi kapabilitas digital yang relevan bagi usaha baru terbentuk ketika aktivitas
tersebut dilakukan berulang dan menghasilkan hubungan pasar. Liang (2025)
menempatkan e-commerce dan jejaring sosial sebagai bagian dari community
entrepreneurship yang mendukung resiliensi dan kemakmuran. Mars (2022)
menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi arena value co-creation dalam
local food marketscape, sedangkan Mason et al. (2007) memperlihatkan bahwa e-
commerce dapat membantu usaha agri-food yang terisolasi ketika dipadukan
dengan branding dan quality assurance.

Jawaban terbuka konsisten dengan interpretasi tersebut. Tujuh belas dari 30
peserta terutama menyebut produk/proses produksi atau demonstrasi sebagai
bagian paling bermanfaat; enam menonjolkan pemasaran digital; lima
mengapresiasi integrasi produksi, pengemasan, dan pemasaran. Untuk
pendampingan berikutnya, delapan respons meminta keberlanjutan program, lima
meminta pendampingan pemasaran/penjualan, dan empat meminta diversifikasi
produk. Respons lain menyebut perluasan pasar, label, keamanan pangan, produksi
skala lebih besar, pengelolaan usaha, harga pokok, keuangan, reseller, dan pasar
modern. Kebutuhan ini menunjukkan bahwa peserta mulai bergerak dari transfer
pengetahuan menuju persoalan operasional usaha.

3.2. Kesiapan penerimaan produk TORAKUR

TORAKUR memperoleh penilaian hedonik yang baik pada seluruh domain.
Penampilan dan penerimaan terintegrasi merupakan dua domain dengan rerata
tertinggi, masing-masing 4,49/5. Aroma memperoleh rerata 4,32, tekstur 4,36, dan
rasa 4,31. Proporsi respons “Suka” atau “Sangat Suka” berkisar dari 83,3% pada
aroma sampai 92,5% pada penerimaan terintegrasi. Tabel 3 dan Gambar 4
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menyajikan profil domain secara terpisah dari evaluasi program agar dua jenis
instrumen tidak tercampur dalam satu tabel padat.
Tabel 3. Ringkasan domain penerimaan sensoris TORAKUR.

Suka/sangat Cronbach

Domain Item Rerata*SD Median (IQR) suka (%) o

Penampilan 4 4,49 + 0,62 4,75 (4,00-5,00) 90,0 0,935
Aroma 4 4,32 + 0,68 4,38 (4,00-5,00) 83,3 0,918
Tekstur 4 4,36 £ 0,68 4,50 (4,00-5,00) 85,0 0,942
Rasa 4 4,31+0,67 4,38 (4,00-5,00) 84,2 0,934
Penerimaan terintegrasi 4 4,49 + 0,60 4,62 (4,00-5,00) 92,5 0,952

Penampilan i ——@ 4,49 | 90,0% suka/sangat suka

Aroma - i ——@— 4,32 | 83,3% suka/sangat suka

Tekstur - i ——@— 4,36 | 85,0% suka/sangat suka

Rasa i ——@— 4,31 | 84,2% suka/sangat suka

Penerimaan terintegrasi i @ 4,49 | 92,5% suka/sangat suka

1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 35 4.0 45 5.0
Rerata skor pada skala hedonik 5 poin (IK 95% bootstrap)

Gambar 4. Profil hedonik TORAKUR berdasarkan domain sensoris. Titik menunjukkan rerata dan
garis horizontal menunjukkan IK bootstrap 95%; persentase adalah proporsi respons “Suka” atau
“Sangat Suka”.

Pada tingkat butir, warna produk memperoleh rerata 4,57, keseragaman warna
4,40, bentuk 4,47, dan daya tarik visual 4,53. Aroma khas dan aroma manis masing-
masing bernilai 4,33. Tekstur keseluruhan mencapai 4,43, sedangkan mouthfeel
4,27. Pada domain rasa, tingkat kemanisan bernilai 4,30, rasa khas tomat 4,23,
keseimbangan rasa 4,37, dan aftertaste 4,33. Penerimaan terintegrasi sangat kuat:
kombinasi karakteristik 4,43, keunikan 4,60, kesesuaian sebagai camilan 4,40, dan
kesukaan keseluruhan 4,53.

Niat perilaku konsisten dengan skor hedonik. Sebanyak 27 dari 30 responden
(90,0%) menyatakan bersedia mengonsumsi TORAKUR kembali dan tiga lainnya
memilih “mungkin”; tidak ada respons negatif. Sebanyak 29 responden (96,7%)
menyatakan akan merekomendasikan TORAKUR dan satu responden memilih
“mungkin”. Angka ini menunjukkan penerimaan dan niat advokasi yang sangat baik
dalam kelompok yang disurvei, walaupun belum dapat dianggap sebagai bukti
pembelian ulang aktual.

pg. 31



Servitium

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Volume 1, Nomor 1, Oktober 2026: 22-38
https://servitium.web.id/

Instrumen sensoris juga mempunyai Cronbach « sangat tinggi (0,980; domain
0,918-0,952). Seperti pada evaluasi program, angka tersebut perlu dibaca bersama
rentang jawaban yang sempit dan kemiripan isi antarbutir. Uji Friedman
menghasilkan X2(4):14,22; p=0,0066 dengan Kendall's W=0,12, tetapi seluruh
perbandingan pasangan menjadi tidak signifikan setelah koreksi Holm. Dengan
demikian, perbedaan antar-domain bersifat kecil; rasa yang berada paling rendah
secara deskriptif lebih tepat diperlakukan sebagai sasaran optimasi daripada
sebagai kelemahan sensoris yang terpisah secara statistik.

Keunikan menunjukkan asosiasi terkuat dengan kesukaan keseluruhan
(Spearman p=0,888; IK bootstrap 95% sekitar 0,72-1,00; q<0,001), diikuti daya
tarik visual (p=0,820), keseimbangan rasa (p=0,810), dan kesesuaian sebagai
camilan (p=0,807). Gambar 5 menampilkan delapan asosiasi teratas. Karena seluruh
atribut diukur pada sesi yang sama, sampel hanya 30 orang, dan sejumlah item
secara konseptual berdekatan dengan kesukaan keseluruhan, korelasi ini rentan
terhadap common-method variance. Karena itu, keunikan tidak disebut sebagai
“penentu komersial”; temuan yang didukung data adalah bahwa persepsi keunikan
sangat berkaitan dengan kesukaan langsung pada sampel ini dan layak diuji kembali
dalam market test independen.

o . Korelasi sedang Spearman p (IK 95% bootstrap)
Atribut sensori TORAKUR aody i
Q Temuan utama

0,89 [0,71 - 1,00]

w Keunikan produk — Keunikan produk

= memiliki korelasi
0,82 [0,60 - 0,96] terkuat dengan

<&@  Daya tarik visual —_———— kesukaan keseluruhan

(p = 0,89), diikuti oleh
0,81 [0,58 - 0,95] daya tarik visual,

Alz Keseimbangan rasa ® keseimbangan rasa,
dan kesesuaian
sebagai camilan.

0,81 [0,57-0,94

/2  Kesesuaian sebagai o [ !
- camilan Interpretasi kekuatan
0,79 [0,53 -0,93] korelasi (Cohen, 1988)

(I( Aroma khas TORAKUR ® 0,00-0,19  Sangat lemah
0,20-0,39 Lemah

0,79 [0,52-0,92] 0,40-0,59 Sedang
|‘ Kekenyalan @ 0,60-0,79  Kuat
0,80 - 1,00 Sangat kuat
0,78 [0,50 - 0,91]
O Tekstur keseluruhan L 4
8 [0,50-0,91]
Jp  Kombinasi karakteristik a

‘L (warna, aroma, tekstur, rasa)

T T T T T Karakteristik sensori TORAKUR
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 secara konsisten berasosiasi

kuat dengan kesukaan
keseluruhan.

Koefisien korelasi Spearman (p) dengan kesukaan keseluruhan
(Interval kepercayaan 95% bootstrap)

Gambar 5. Delapan atribut sensoris dengan asosiasi Spearman terkuat terhadap kesukaan
keseluruhan TORAKUR. Garis horizontal menunjukkan IK bootstrap 95%. Korelasi bersifat
eksploratif dan tidak menunjukkan efek kausal independen.

Niat konsumsi ulang sebesar 90,0% harus ditempatkan sebagai indikator
kesiapan, bukan bukti permintaan stabil. Keputusan pembelian aktual akan
dipengaruhi harga, ukuran kemasan, ketersediaan, keamanan pangan, kemudahan
pemesanan, persaingan, dan pengalaman setelah pembelian. Bahlawan et al. (2025)
menunjukkan bahwa produk pangan alternatif dapat memiliki manfaat sosial-
ekonomi tetapi tetap menghadapi hambatan penerimaan konsumen, biaya
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produksi, dan standardisasi regulasi. Karena variabel pasar riil belum diukur, tahap
TORAKUR saat ini lebih tepat disebut validasi preferensi awal.

Umpan balik terbuka memberi arah optimasi yang spesifik. Lima belas
responden tidak meminta perubahan; di antara sisanya, lima menyebut
bentuk/penampilan, empat menyarankan pengurangan kemanisan, empat
menyoroti tekstur/kekeringan/konsistensi, satu menyebut kemasan, dan satu
aroma. Karena Kkemanisan tetap memperoleh rerata 4,30/5, data tidak
menunjukkan bahwa formulasi secara umum “terlalu manis”; yang terlihat adalah
heterogenitas preferensi. Uji formulasi berikutnya sebaiknya membandingkan
beberapa tingkat kemanisan secara terkontrol sambil mempertahankan karakter
“rasa kurma”.

Standardisasi bentuk dan tekstur juga penting. Literatur value addition
menunjukkan bahwa pengolahan dan pengeringan dapat meningkatkan
marketability produk, tetapi manfaatnya bergantung pada mutu yang dapat
direproduksi (Chandran et al, 2025). Tahap teknis berikutnya perlu
menghubungkan preferensi dengan kadar air, aktivitas air, gula terlarut, tekstur
objektif, stabilitas mikrobiologis, dan umur simpan. Informasi tersebut tidak
tersedia dalam dataset ini sehingga tidak ada klaim keamanan atau stabilitas yang
dibuat.

3.3. Kesiapan ganda dan jalur menuju usaha berbasis komunitas

Bila kedua arus bukti dibaca bersama, program TORAKUR menunjukkan
kesiapan awal yang bersifat komplementer: masyarakat melaporkan landasan
pengetahuan pasar yang tinggi dan produk memperoleh penerimaan sensoris yang
kuat. Ini bukan bukti bahwa pengemasan atau pemasaran digital telah
menyebabkan peningkatan pendapatan, tetapi merupakan diagnosis bahwa dua
hambatan awal—kemampuan menghadirkan produk ke pasar dan alasan
konsumen menerima produk—tidak tampak sebagai hambatan fundamental dalam
sampel yang diuji. Langkah kritis berikutnya adalah konversi dari readiness menjadi
perilaku pasar.

Interpretasi ini mempertegas perbedaan antara keluaran pelatihan dan
pemberdayaan. Kehadiran, kepuasan, atau pemahaman merupakan outcome awal,
tetapi belum identik dengan kontrol ekonomi. Kajian sistematis Molina et al. (2026)
menunjukkan bahwa inovasi sosial dan kewirausahaan berkelanjutan dapat
meningkatkan akses pasar, diversifikasi pendapatan, dan pemberdayaan, tetapi
keberhasilannya bergantung pada kepemimpinan lokal, kolaborasi lintas sektor,
dan lingkungan kelembagaan yang mendukung. Garrido-Garza et al. (2025)
menempatkan kewirausahaan sebagai mekanisme yang dapat memperkuat
otonomi petani ketika pengetahuan, layanan, dan konsolidasi permintaan
terhubung secara sistematis.

Literatur kewirausahaan perempuan perdesaan memperlihatkan bahwa
aktivitas produktif dapat memperkuat otonomi ketika strategi usaha disesuaikan
dengan kondisi lokal (Molina Barzola et al., 2025). Dalam konteks TORAKUR,
komposisi peserta yang beragam memberi peluang pembagian fungsi—produksi,
kontrol mutu, pengemasan, konten digital, penjualan, dan pembukuan—tetapi data
belum menunjukkan apakah pembagian tersebut benar-benar terbentuk. Karena
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itu, keberhasilan tahap berikutnya perlu dinilai dari pergeseran kontrol operasional
kepada masyarakat, bukan dari intensitas kehadiran fasilitator.

Permintaan peserta terhadap strategi penjualan, reseller, harga pokok,
keuangan, dan pasar modern juga menempatkan program pada ambang
pengembangan usaha. Analisis agribisnis menekankan peran kebijakan dan
dukungan dalam mengatasi hambatan ekspansi (Kurmanalina et al.,, 2020; Tatikova
et al, 2019), sementara agripreneurship memerlukan penguatan peluang dan
kapasitas pelaku perdesaan (Tamminana & Chennamadhava, 2025). Pada tingkat
ekosistem, rute pasar yang lebih pendek dapat membuka ruang bagi usaha mikro
(Gagliardi et al, 2014), sedangkan infrastruktur kewirausahaan, institusi
pendukung, dan akses pembiayaan memengaruhi kemampuan usaha berkembang
(Bakaric¢ et al., 2022). Pengetahuan, inovasi, dan pemanfaatan modal manusia juga
merupakan unsur adaptasi pembangunan perdesaan (Lorber & Ziberna, 2014).

Dimensi inklusi perlu dipertimbangkan tanpa mengasumsikan bahwa semua
anggota komunitas memiliki kondisi yang sama. Studi kewirausahaan perdesaan
menunjukkan bahwa perempuan dapat memperoleh peluang ekonomi tetapi
menghadapi kendala regulasi, sosial-budaya, dan keluarga (Fatima & Sharma,
2026), sedangkan akses terhadap kondisi kerja yang mendukung memengaruhi
peluang perempuan dalam pertanian multifungsi (Popovi¢ & Mihailovi¢, 2023).
Model usaha skala kecil juga dapat membuka ruang bagi perempuan dan pemuda,
meskipun awareness pasar dan infrastruktur tetap menjadi kendala (Ray & Das,
2025). Data TORAKUR belum menguji outcome berbasis gender; implikasinya
adalah desain pendampingan berikutnya perlu memantau siapa yang benar-benar
memegang peran, keputusan, dan manfaat ekonomi.

Keberlanjutan usaha selanjutnya dapat diperluas pada efisiensi sumber daya.
Studi mengenai inovasi desa berbasis biomassa menunjukkan bahwa transformasi
bahan pertanian menjadi produk bernilai tambah dapat dikaitkan dengan
kolaborasi komunitas dan praktik sirkular (Sah et al, 2025), sementara
pemanfaatan sumber daya lokal juga dapat membuka green entrepreneurship
(Evinemi etal., 2025). Pada UMKM, efisiensi sumber daya berpotensi meningkatkan
daya saing melalui pengurangan biaya (Narasimha & Nagesha, 2013). TORAKUR
belum memiliki data limbah atau efisiensi proses, sehingga klaim ekonomi sirkular
tidak dibuat; aspek tersebut hanya menjadi agenda ketika produksi meningkat.

Hubungan pangan lokal dengan pasar yang lebih luas tetap penting. Globalisasi
dapat memberi tekanan sekaligus peluang bagi produsen pangan lokal (Chiripuci &
Todirica, 2018). Di sisi teknis, informasi yang dapat dipercaya mengenai atribut
yang memengaruhi mutu dan keselamatan konsumen merupakan prasyarat
penerapan teknologi pangan (Moskvins et al.,, 2012). Karena itu, local branding dan
promosi digital TORAKUR harus berkembang bersama standardisasi, keamanan
pangan, dan kepatuhan, bukan menggantikannya.

Untuk menguji apakah “kesiapan ganda” benar-benar berkembang menjadi
pemberdayaan, studi berikutnya sebaiknya menggunakan rantai bukti minimum
yang dapat diaudit: (i) kompetensi objektif—peserta mampu menghasilkan label,
konten, dan pencatatan biaya tanpa fasilitator; (ii) kesiapan produk—mutu
sensoris, keamanan, dan umur simpan terstandardisasi; (iii) respons pasar—reach,
inquiry, conversion, transaksi, dan harga yang dibayar; (iv) retensi—pembelian
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ulang dan rekomendasi aktual; serta (v) otonomi—produksi dan keputusan usaha
tetap berjalan setelah dukungan eksternal dikurangi. Rantai tersebut mengubah
“pemberdayaan” dari klaim normatif menjadi outcome yang dapat diverifikasi.

3.4. Keterbatasan dan implikasi penelitian lanjut

Pertama, desain hanya pascaintervensi. Skor tinggi menggambarkan persepsi
setelah program, bukan perubahan dari baseline atau efek kausal intervensi. Kedua,
ceiling effect kuat pada kedua instrumen dapat mencerminkan pengalaman positif
sekaligus mengurangi daya diskriminasi dan meningkatkan risiko desirabilitas
sosial. Ketiga, pengelompokan butir menjadi domain merupakan indeks konseptual,
bukan struktur psikometrik tervalidasi; ukuran sampel n=30 tidak memadai untuk
validasi faktor. Keempat, korelasi sensoris bersifat eksploratif dan rentan terhadap
common-method variance karena diukur dalam sesi yang sama.

Kelima, studi sensoris belum dilengkapi kadar air, aktivitas air, gula, tekstur
instrumental, mutu mikrobiologis, komposisi gizi, atau umur simpan. Keenam, dua
dataset tidak dapat dipasangkan secara pasti sehingga hubungan individual antara
keterlibatan program dan penerimaan produk tidak dapat diuji. Ketujuh, studi
belum mengukur volume penjualan, omzet, margin, pelanggan baru, pembelian
ulang, atau otonomi pengelolaan; karena itu istilah pemberdayaan ekonomi hanya
digunakan sebagai prospek jangka panjang. Kedelapan, desain kemasan belum
diaudit terhadap persyaratan regulasi atau performa bahan.

Keterbatasan tersebut tidak meniadakan nilai diagnostik studi, tetapi
menentukan tahap bukti yang telah dicapai. Penelitian lanjutan perlu menggunakan
pretest-posttest dengan kode anonim terharmonisasi, tugas kompetensi objektif, uji
produk pada konsumen sasaran yang direkrut independen, karakterisasi teknis
pangan, serta follow-up transaksi. Dengan desain tersebut, kerangka kesiapan
ganda dapat diuji sebagai hipotesis longitudinal: apakah kombinasi kapabilitas
pasar dan penerimaan produk memprediksi kelangsungan transaksi serta otonomi
usaha berbasis komunitas.

KESIMPULAN

Evaluasi pilot pascaintervensi TORAKUR menunjukkan dua prasyarat yang
menjanjikan untuk kesiapan pasar awal. Pada sisi masyarakat, pengetahuan
pengemasan memperoleh nilai tertinggi (3,69/4), sedangkan efikasi diri penerapan
berada sedikit lebih rendah (3,57/4); perbedaan antar-domain secara praktis kecil
dan tidak didukung perbandingan berpasangan setelah koreksi. Pada sisi produk,
penerimaan sensoris tinggi, dengan kesukaan keseluruhan 4,53 /5, keunikan 4,60/5,
niat konsumsi ulang 90,0%, dan niat rekomendasi 96,7%.

Temuan tersebut mendukung kerangka kesiapan ganda sebagai alat diagnosis,
bukan bukti dampak ekonomi. Persepsi keunikan berasosiasi kuat dengan kesukaan
keseluruhan, tetapi hubungan tersebut bersifat eksploratif dan perlu direplikasi
pada konsumen independen. Masukan peserta dan responden menunjukkan
prioritas yang konkret: latihan komersial berulang, penyempurnaan kemanisan,
bentuk, dan tekstur, standardisasi proses dan kemasan, validasi keamanan dan
umur simpan, serta penguatan kemampuan menghitung biaya dan mengelola
penjualan.

Tahap berikutnya harus memindahkan evaluasi dari “apakah peserta
memahami dan menyukai?” menuju “apakah komunitas dapat menjalankan usaha
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dan apakah pasar benar-benar membeli?”. Bukti transaksi, pembelian ulang, margin,
keberlanjutan produksi, dan otonomi pengambilan keputusan diperlukan sebelum
TORAKUR dapat diklaim menghasilkan pemberdayaan ekonomi yang
berkelanjutan.
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